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INTISARI 

 

Hubungan Antara Self-Awareness Dengan Perilaku Academic Help-Seeking 

Pada Mahasiswa Yang SedangMenyusun Skripsi  

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Arrijal Sidiq Shibghotullah 

19107010087 

 

Academic help-seeking (AHS) merupakan perilaku mencari bantuan akademik saat 

individu tidak dapat menyelesaikan persoalan akademiknya sendiri. Meskipun 

AHS efektif, sebagian mahasiswa enggan mencari bantuan tersebut. Self-awareness 

adalah kemampuan memahami diri secara mendalam, termasuk emosi, kekuatan, 

kelemahan, dan dorongan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self-awareness dengan AHS pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

di UIN Sunan Kalijaga. Subyek penelitian berjumlah 282 orang yang ditentukan 

menggunakan G*Power. Metode sampling yang digunakan ialah quota sampling. 

Quota sampling dilakukan dengan menetukan jumlah kuota dengan membagi 

sampel dengan jumlah fakultas, lalu mengumpulkan reponden dengan bantuan 

rekan di fakultas-fakultas tersebut. Kuota yang dipergunakan adalah kuota 

responden dari tiap fakultas dengan sejumlah 35 mahasiswa per fakultas dan 

menjadikan representasi proporsional dari populasi sebagai pertimbangan. Self-

awareness diukur menggunakan alat ukut yang disusun berdasarkan teori miliki 

Goleman (1998) dan skala perilaku AHS yang dikembangkan oleh Pajares, Cheong 

dan Oberman tahun 2004. Analisis data menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment dengan dibantu perangkat lunak SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan 

kategori sedang mendominasi tingkat self-awareness dan perilaku AHS pada 

responden. Uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan positif (r = 0.159) dan 

signifikan dengan nilai p=0,008 (p<0,05) antara self-awareness dengan perilaku 

AHS pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan demikian, terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kesadaran diri dan pencarian bantuan akademik, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. 

Kata kunci: Kesadaran diri, mahasiswa, mencari bantuan akademik 
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ABSTRACT 

 

The Relationship Between Self-Awareness and Academic Help-Seeking 

Behavior Among Students That Working on Their Undergraduate Thesis at 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Arrijal Sidiq Shibghotullah 

19107010087 

 

This study investigates the relationship between self-awareness and academic help-

seeking (AHS) among students in the process of writing their theses at UIN Sunan 

Kalijaga. Academic help-seeking refers to the behavior of seeking assistance when 

students encounter academic challenges that they cannot resolve independently. 

Despite being an effective learning strategy, some students hesitate to seek such 

help. Self-awareness, on the other hand, pertains to an individual's deep 

understanding of their emotions, strengths, weaknesses, and motivations. The 

research sample included 282 participants selected through quota sampling, and 

data were collected using measurement tools based on Goleman's (1998) self-

awareness theory and the AHS behavior scale developed by Pajares, Cheong, and 

Oberman (2004). Quota sampling is done by determining the number of quotas by 

dividing the sample by the number of faculties, then collecting respondents with the 

help of colleagues in these faculties. The quota used was a quota of respondents 

from each faculty with a total of 35 students per faculty and taking proportional 

representation of the population into consideration. Data analysis was conducted 

using the Pearson product-moment correlation with SPSS 22 software. The findings 

indicate that the majority of respondents demonstrated a moderate level of self-

awareness and AHS behavior. The correlation analysis revealed a positive and 

significant relationship (r=0.159, p<0.05) between self-awareness and AHS 

behavior among students in the thesis writing process at UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. Consequently, this research supports the hypothesis of a significant 

positive association between self-awareness and academic help-seeking. 

Keywords: Academic help-seeking, self-awareness, students



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perguruan tinggi di Indonesia memiliki tiga tanggung jawab mutu berupa 

pengajaran dan pendidikan, pengabdian pada masyarakat, serta penelitian ilmiah 

yang biasa dikenal dengan tridarma perguruan tinggi (Taufiq, 2018). Mahasiswa 

sebagai salah satu sivitas akademika dalam lingkungan perguruan tinggi memiliki 

kewajiban untuk turut andil melaksanakan tridarma tersebut. Salah satu bentuk dari 

perwujudan aspek penelitian dari tri dharma perguruan tinggi oleh mahasiswa 

adalah penyusunan tugas akhir berupa skripsi (Yulianti et al., 2020). 

Menurut buku Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi oleh Hariwijaya 

dan Budi (2008), penulisan skripsi atau tugas akhir adalah karya tulis ilmiah yang 

disusun oleh mahasiswa pada akhir studinya dan merupakan salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana seperti yang tercantum dalam kurikulum program studi 

S1. Supriyantini dan Nufus (2018) menjelaskan bahwa dalam menyusun skripsi, 

mahasiswa menunjukkan kecakapannya dalam memadukan pengetahuan dan 

keterampilan, memahami dan menganalisis permasalahan, serta menggambarkan 

dan menjelaskan mengenai masalah yang berkaitan dengan bidang keilmuan yang 

diambilnya. Dengan begitu, kemampuan akademis dan intelektualitas mahasiswa 

tersebut dapat diakui.  

Kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan sejumlah mahasiswa 

menemui kendala yang menghambat proses penyusunan skripsi mereka. Minimnya  



2 
 

pengetahuan mengenai skripsi dan metodologi penelitian, kebingungan 

mengembangkan teori, kesulitan menemukan referensi yang tepat, dan 

ketidakjelasan bimbingan menjadi beberapa faktor penghambat yang ditemui oleh 

mahasiswa (Roosyanti & Pratiwi, 2019). Hal yang senada diungkapkan oleh Utami 

dkk (2014) bahwa kendala mahasiswa dalam penyusunan skripsi disebabkan oleh 

sejumlah faktor seperti kurangnya kemampuan tulis-menulis, kecakapan akademis 

yang tidak memadai, kecilnya minat mahasiswa terhadap penelitian, dan asing 

dalam menulis karya ilmiah.  

Kendala dalam penyusunan skripsi juga ditemukan pada sejumlah mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga. Temuan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai 

hambatan dan kesulitan mengerjakan skripsi pada tanggal 19 Oktober 2022 pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dengan inisial S, D, dan A adalah 

berikut: 

 Dalam wawancara dengan informan S pada tanggal 19 Oktober 2022, ia 

menyampaikan bahwa proses teknis seperti menunggu persetujuan rancangan, 

menentukan jadwal dengan narasumber, dan menghadapi kesulitan komunikasi saat 

bimbingan daring dengan pembimbing menjadi kendala yang dihadapinya. Selain 

itu, kurangnya pemahaman tentang riset dan kurangnya konfirmasi pemahaman 

selama perkuliahan metopen saat pembelajaran daring membuatnya merasa 

kebingungan. Di sisi lain, informan tersebut merasa terhambat dalam mencari 

bantuan karena lebih sering belajar mandiri atau menunda untuk mencari 

pertolongan dari orang yang lebih berpengalaman. 
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Dalam wawancara lain dengan informan D, juga pada tanggal 19 Oktober 

2022, ia mengungkapkan bahwa menyelesaikan skripsi memang sulit dan 

sering kali prosesnya berjalan lambat akibat prokrastinasi. Alur pekerjaannya 

pun terkadang berantakan, dan gairah serta motivasinya untuk menyelesaikan 

skripsi menurun. Dari segi teknis, informan ini kesulitan mencari bahan yang 

relevan untuk melengkapi data yang digunakan dalam penyelesaian skripsi. 

Ketika menghadapi kesulitan dalam penyusunan skripsi, ia mencari saran dari 

teman sejawat dan pembimbing. Meskipun demikian, ia juga sering kali 

melakukan pekerjaan sendiri meski sebenarnya membutuhkan bantuan. 

Kemudian dalam perspektif informan A, ia mengakui bahwa 

menyelesaikan skripsi tidak mudah, namun tingkat kesulitannya dapat 

bervariasi tergantung pada diri sendiri. Ia menghadapi kesulitan awal dalam 

mencari referensi yang tidak bersifat mainstream dan hal tersebut 

membuatnya merasa malas dan bingung. Untuk mengatasi kesulitan dalam 

menyusun skripsi, ia mencari mood yang tepat, karena sulit mengatasi rasa 

malas meskipun awalnya memiliki semangat yang tinggi. Ketika menghadapi 

masalah, ia cenderung mencari bantuan. Meskipun demikian, terkadang ia 

jarang mengalami situasi di mana ia membutuhkan bantuan namun tidak 

mencarinya. 

Temuan dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam kesulitan 

penyusunan skripsi, terdapat sejumlah mahasiswa yang enggan mencari 

bantuan akademik walaupun membutuhkannya. Survei mandiri terbatas 

berdasarkan teori avoidance help-seeking Pajares et.al. dilakukan terhadap 37 
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mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang sedang menyusun skripsi mengenai 

sikap mereka terhadap pencarian bantuan akademik sebagai berikut: 

 

 
Sumber : Survei Mandiri Peneliti/9-11 Januari 2023 

Tabel 1. Bunyi Peryataan Mengenai Avoidance Help-Seeking 

 

No Peryataan 

1. Ketika bimbingan, saya tidak bertanya kepada dosen padahal saya tidak 

paham dengan revisi yang diberikan. 

2. Jika saya tidak paham mengenai suatu hal ketika bimbingan dengan 

dosen, saya lebih suka menebak daripada meminta bantuan kepada dosen 

tersebut. 

3. Menurut saya, saling sharing terkait skripsi kami dapat membantu saya 

belajar. 

4. Jika menurut saya materi skripsi saya terlalu sulit untuk saya, saya 

enggan untuk menceritakan progres skripsi saya. 

5. Ketika saya sudah merasa buntu saat mengerjakan revisian skripsi saya, 

saya memilih untuk tidak mengerjakannya daripada harus bertanya pada 

dosen atau teman saya. 

 

Berdasarkan survei di atas, ditemukan bahwa terdapat mahasiswa yang 

kesulitan dalam menyusun skripsi namun enggan untuk mencari bantuan. 

Karabenick dan Dembo (2011) berpendapat bahwa mahasiswa yang tidak mencari 

15
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bantuan walau memerlukannya karena menganggap mencari bantuan adalah 

pengakuan kekalahan, memalukan dan sesuatu yang sebaiknya dihindari bila 

memungkinkan. Sedangkan Putri dkk (2018) menemukan bahwa perilaku 

menghindari mencari bantuan juga terdapat pada mahasiswa dengan IPK yang 

rendah. Penghindaran tersebut disebabkan oleh rasa pasrah dengan pencapaian 

akademiknya, tidak percaya diri, merasa pesimis, serta tidak mau orang lain 

mengetahui kekurangannya dalam bidang akademik. Maka, keadaan dilapangan 

menunjukkan ketidakidealan, yaitu terdapat mahasiswa yang enggan mencari 

bantuan padahal memerlukannya. 

Sebagaimana telah diungkapkan di awal bab, penyelesaian skripsi menjadi 

salah satu persyaratan untuk lulus dari jenjang S1. Pengabaian maupun kendala 

dalam mengerjakannya dapat menyebabkan capaian gelar sarjana tertunda. Hal 

tersebut dapat menjadi sumber tekanan bagi mahasiswa. Anggapan tersebut 

didukung oleh Putra (2021) yang mengungkapkan bahwa tuntutan pihak kampus 

yang mengharuskan mahasiswa untuk segera menuntaskan skripsi dan kendala 

yang dialami selama proses penulisan skripsi memberikan tekanan pada mahasiswa 

sehingga dapat menyebabkan stres.  

Selain itu, Cahyono (2020) memaparkan bahwa keterlambatan kelulusan dapat 

merugikan mahasiswa itu sendiri terutama karena faktor finansial, ketersediaan 

waktu dan tenaga untuk mengerjakan skripsi. Bahkan, tidak lulus tepat waktu juga 

menjadi permasalahan bagi pihak fakultas karena dapat berpengaruh buruk pada 

penilaian akreditasi (Samuel & Jonathan, 2019).  
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Berdasarkan dari uraian paragraf di atas dan hasil studi preliminari, terdapat 

kesenjangan diantara realitas dengan teori. Terdapat mahasiswa yang kesulitan 

dalam mengerjakan skripsi namun tidak mencari bantuan akademis untuk 

penyusunan skripsi itu sendiri sehingga menghambat penyelesaian studi mereka. 

Bantuan yang diperlukan mahasiwa yang kesulitan dalam menyusun skripsi adalah 

bantuan akademis. 

Pada penelitian mengenai perilaku mencari bantuan akademik pada remaja, 

ditemukan bahwa seseorang yang mengalami kendala dalam belajar memiliki rasa 

mampu diri yang rendah dan berpikir bahwa orang lain akan berpikir bahwa mereka 

tidak kompeten, sehingga mereka enggan meminta bantuan (Swadharma et al., 

2018). Hal senada diungkapkan oleh Ryan dan Pintrich (1997) yang menyatakan 

bahwa mahasiswa yang tidak yakin dengan dirinya, baik secara kognitif maupun 

sosial, cenderung untuk merasa terancam saat meminta bantuan pada teman 

sebayanya dan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk menghidari mencari 

bantuan. Maka, individu yang mengalami kendala dalam tugas akademik bisa jadi 

memiliki rasa mampu diri rendah, khawatir akan penilaian orang lain, dan 

cenderung menghindari meminta bantuan akademik. 

Mahasiswa di lingkungan akademik acapkali dihadapkan pada berbagai situasi 

sosio-pendidikan, mata kuliah, konsep, dan teknik yang mungkin sulit dipahami 

dan diatasi oleh mereka. Karena kesulitan tersebut, mereka merasa dapat kewalahan 

menyelesaikan tantangan akademik tanpa bantuan dari luar (Martín-Arbós et al., 

2021). Skripsi dapat disebut menjadi tugas akademik yang paling kompleks dan 

menuntut bagi mahasiswa karena melibatkan beragam konsep dan memadukan 
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banyak mata kuliah yang telah dipelajari semasa studi S1. Sebagai hasilnya, skripsi 

memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dari tugas-tugas yang telah dialami 

mahasiswa sebelumnya. Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan akademik 

tersebut, pencarian bantuan akademik menjadi penting dan diperlukan untuk 

membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi. 

Pencarian bantuan akademik (Academic Help-Seeking atau AHS) merujuk 

pada proses mencari dukungan dari berbagai sumber, baik individu maupun 

institusi, untuk membantu siswa mencapai prestasi akademik yang baik 

(Karabenick, 2013; Nelson-Le Gall, 1981). AHS dapat dilihat sebagai bentuk 

strategi pembelajaran yang dikoordinasikan oleh diri sendiri atau lebih dikenal 

dengan istilah self-regulated learning (Newman, 1990; Zimmerman, 2008). 

Dengan menggunakan strategi yang tepat dalam mencari bantuan, siswa dapat 

meningkatkan prestasinya dalam waktu yang relatif singkat (Ryan & Shin, 2011). 

Pajares et al (2004) juga mendefinisikan perilaku academic help-seeking 

dengan hal yang senada yaitu perilaku mencari bantuan pada individu lain yang 

timbul dalam proses pembelajaran akademis. Perilaku pencarian bantuan akademis 

merupakan proses yang melibatkan sejumlah dimensi, termasuk kemampuan 

kognitif, perilaku, dan emosional (Karabenick & Knapp, 1991). Perilaku mencari 

bantuan dapat dilakukan dengan cara individu mengkomunikasikan niatnya untuk 

memperoleh bantuan dari orang lain dalam bentuk nasihat, informasi, dukungan 

moral, atau perawatan dalam merespons suatu permasalahan (Rickwood et al., 

2005). Sumber bantuan dapat beragam, namun dalam konteks pencarian bantuan 

akademis, sumber bantuan yang umum ditemukan ialah rekan sebaya, dosen atau 
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guru, dan teknologi internet yang sekarang menjadi alat yang penting untuk 

mencapai para ahli atau mencari pengetahuan yang spesifik (Cheng & Tsai, 2011; 

Karabenick & Knapp, 1991). 

Meskipun pencarian bantuan melibatkan individu lain untuk menyediakan 

pendampingan, keputusan untuk mengajukan permintaan bantuan dan jenis bantuan 

yang diinginkan berada dalam kendali mahasiswa dan dipengaruhi oleh 

penilaiannya terhadap situasi (Martín-Arbós et al., 2021). Apabila kesulitan-

kesulitan mahasiswa dalam menyusun skripsi tidak segera mendapatkan 

penanganan ataupun bantuan, dapat timbul kemungkinan hal-hal yang tidak 

diinginkan, salah satunya ialah lulus tidak tepat waktu. Selanjutnya, apabila hal 

tersebut dibiarkan tentu akan berdampak buruk pada mahasiswa maupun fakultas 

terkait.  

Karabenick dan Dembo (2011) dalam penelitiannya mengenai memahami dan 

memfasilitasi perilaku mencari bantuan dalam pembelajaran mengungkapkan 

bahwa kompetensi kognitif, kompetensi sosial, sumber daya kontekstual, dan 

sumber daya  afektif emosional yang baik mampu mendorong terjadinya pencarian 

bantuan akademik. Karabenick dan Dembo (2011) memberi penjelasan bahwa 

perilaku mencari bantuan akademik memiliki personal cost yang karenanya 

seorang pencari bantuan perlu memiliki sumber daya afektif emosional untuk 

menangani anggapan-anggapan negatif terhadap diri yang menjadi personal cost 

tersebut.  

Sumber daya afektif emosional memainkan peran penting dalam menangani 

anggapan-anggapan negatif yang dapat menghambat perilaku pencarian bantuan 
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akademik (Karabenick, 2013). Sumber daya ini bekerja dengan cara 

mengidentifikasi pemikiran maladaptif yang mendorong munculnya emosi negatif 

dan menggantinya dengan pemikiran yang lebih adaptif. Melalui penggunaan 

sumber daya afektif emosional ini, individu dapat mengatasi keengganan mereka 

untuk mencari bantuan dan meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan 

perilaku pencarian bantuan akademik. 

Peneliti menemukan bahwa konsep–konsep seperti identifikasi emosi, 

hubungan pikiran dengan emosi, serta disrupsi keyakinan negatif yang terdapat 

pada faktor sumber daya afektif-emosional memiliki irisan dengan konstruk 

psikologis self-awareness (kesadaran diri). Self-awareness sendiri adalah 

kemampuan seseorang memahami emosi-emosi, kekuatan, kelemahan, dan 

dorongan diri secara mendalam (Goleman, 1999). Self-awareness memiliki tiga 

aspek yaitu kesadaran emosional, penilaian diri yang akurat, serta kepercayaan diri. 

Irisan tersebut didukung dengan pendapat bahwa pencarian bantuan akademik 

merupakan salah satu bentuk dari  self-regulated learning (Karabenick & Berger, 

2013). Self regulated learning merupakan strategi belajar dengan meregulasi 

kognisi, metakognisi, dan motivasinya sendiri yang membutuhkan kemandirian dan 

kesadaran akan diri (self-awareness)  yang kuat pada individu (Kristiyani, 2016). 

Pendapat serupa diungkapkan oleh Nilson (2013) yang mengutarakan bahwa 

aktivitas self-regulated learning mencakup komponen perhatian dan konsentrasi 

penuh, self-awareness dan introspeksi, penilaian diri yang jujur, keterbukaan 

terhadap perubahan, disiplin diri yang tulus, dan penerimaan tanggung jawab untuk 

pembelajaran seseorang. 
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Terdapat irisan diantara konsep dalam sumber daya afektif-emosional 

(identifikasi emosi, hubungan pikiran dengan emosi, serta disrupsi keyakinan 

negative) dengan konstruk psikologis self-awareness (kesadaran diri). Kesadaran 

emosional dan penilaian diri yang akurat dapat melibatkan kemampuan individu 

untuk mengidentifikasi emosi dan memahami hubungan pikiran dengan emosi, 

sementara kepercayaan diri dapat terganggu oleh keyakinan negatif yang 

berdampak pada pemahaman diri dan kesadaran emosional. Pencarian bantuan 

akademik juga merupakan bentuk self-regulated learning yang membutuhkan self-

awareness. Oleh karena itu, self-awareness merupakan faktor penting dalam upaya 

individu untuk mencari bantuan akademik, karena dapat membantu dalam 

mengenali kebutuhan dan kemampuan diri serta mengembangkan strategi untuk 

mencapai tujuan akademik. 

Individu yang melakukan pencarian bantuan akademik pasti memiliki masalah 

yang perlu ditangani. Langkah pertama dalam memecahkan masalah adalah 

mengidentifikasi masalah (Liang et al., 2005). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kreibich dan rekan (2020), ditemukan bahwa individu dengan tingkat self-

awarenesss yang tinggi mengidentifikasi lebih banyak hambatan ketika mencoba 

mencapai tujuan mereka. Individu yang self-aware membandingkan keadaan ideal, 

yaitu pencapaian tujuan mereka, dengan keadaan mereka masih dalam proses 

pencapaian tujuan. Akibat dari perilaku komparatif tersebut, individu akan 

termotivasi untuk mencapai kesesuaian dalam dua situasi yang berbeda tersebut dan 

pada akhirnya akan fokus pada pencapaian tujuan (Kreibich et al., 2020). Proses 

untuk mencapai tujuan tersebut dapat melalui perilaku pencarian bantuan akadmik. 
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Diketahui bahwa kesulitan menyusun skripsi masih acapkali terjadi di kalangan 

mahasiswa. Salah satu masalah dalam lingkup kesulitan mahasiswa tersebut adalah 

enggan meminta bantuan akademis. Padahal, pencarian bantuan akademis 

merupakan strategi belajar yang efektif untuk menguasai suatu materi atau tugas 

(Gall, 1985). Sumber daya afektif-emosional dapat memfasilitasi terjadinya 

pencarian bantuan akademis (Karabenick & Dembo, 2011). Self-awareness 

merupakan konstruk psikologis yang memiliki irisan dengan sumber daya afektif-

emosional, sehingga diduga dapat pula memfasilitasi pencarian bantuan akademis. 

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan tingkat self-

awareness yang tinggi guna mendorong pencarian bantuan akademis dan mengatasi 

kesulitan dalam menyusun skripsi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini ialah, “Apakah ada hubungan antara self-

awareness dengan perilaku academic help-seeking pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-awareness 

dengan perilaku academic help-seeking pada mahasiswa yang dalam proses 

penyusunan skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini mampu 

memperluas khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam psikologi pendidikan 

dan menggali pemahaman mengenai hubungan antara self-awareness dengan 

perilaku academic help-seeking dalam proses penyusunan skripsi pada 

mahasiswa yang menemui kesulitan dalam penyusunan skripsi di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan uraian kepada subjek 

penelitian mengenai peran self-awareness dalam pencarian bantuan 

mahasiswa yang berkesulitan menyusun skripsi, sehingga dapat mengenali 

diri dan menyesuaikan langkah yang tepat guna menyelesaikan skripsi. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan bahan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan maupun penyusunan kurikulum pendidikan 

yang akan memberikan bekal bagi para siswa agar mampu membentuk 

self-awareness yang baik hingga mereka mudah mengidentifikasi 

masalahnya dan diharapkan memudahkan untuk mencari layanan bantuan. 

c. Bagi Pembaca/ Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pembaca umum yang 

memiliki tanggung jawab sebagai orang tua, keluarga atau pemerhati 
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pendidikan untuk memberikan dukungan yang tepat bagi mahasiswa yang 

dalam penyusunan skripsi, dengan cara membantu mereka untuk 

meningkatkan kesadaran diri (self-awareness) dan mencari bantuan 

akademik yang diperlukan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya 

untuk dapat mengembangkan pelatihan maupun psikoedukasi untuk 

memahami self-awareness dan perannya pada pencarian bantuan pada 

mahasiswa. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 2 Literature Review 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek & 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Astri Nur 

Endah, Fitriani 

Yustikasari 

Lubis, dan 

Whisnu 

Yudiana 

Academic Help 

Seeking 

Terhadap Dosen 

pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Padjadjaran: 

Peran Fear of 

Failure 

2021 Teori 

academic help 

seeking oleh 

Pajares dan 

fear of failure 

oleh Atkinson 

Kuantitatif 

Korelasional 

Alat ukur yang 

digunakan 

performance 

failure appraisal 

theory dan 

computer 

science help 

seeking scales 

Subjek penelitian 

meliputi 185 

orang mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Padjadjaran 

tahun kedua dan 

ketiga. 

Hasil menunjukkan 

bahwa fear of failure 

memiliki hubungan 

dengan academic help 

seeking pada tiga 

dimensi, yaitu 

instrumental help 

seeking, executive help 

seeking, dan 

avoidance help 

seeking. 

2 Roy T. Smalley 

dan  

Sarah Hopkins 

Social climate 

and 

help-seeking 

avoidance in 

secondary  

mathematics 

classes 

2020 Teori 

pencarian 

bantuan 

menggunakan 

teori 

avoidance 

help seeking 

behavior oleh 

Ryan dan 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala Mencari 

Bantuan oleh 

Ryan dan 

Pintrich 

551 siswa SMP 

Maha di 

Australia 

Penghindaran 

academic help-seeking 

berhubungan negatif 

dengan iklim sosial, 

efikasi diri sosial, 

efikasi diri akademik, 

dan teori-teori 

kecerdasan. 
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Pintrich 

(1997) 

3 Anik Isnaeni, 

Sri Hartati, dan 

Tri Puji Astuti 

Hubungan 

Antara 

Keterbukaan 

Diri dengan 

Perilaku 

Mencari 

Bantuan 

Adaptif dalam 

Pelajaran 

Matematika 

pada Siswa 

Kelas XI di 

SMA Islam 

Sudirman 

Ambarawa 

2013 Teori 

pencarian 

bantuan yang 

digunakan 

adalah teori 

dari 

Karabenick 

dan Newman 

(2006) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

ketebukaan diri 

dan Skala 

mencari bantuan 

adaptif 

Subjek penelitian 

adalah 260 siswa 

kelas XI di SMA 

Islam Sudirman 

Ambarawa 

Hasil penelitian 

menunjukkan ada 

hubungan positif 

antara keterbukaan diri 

dengan perilaku 

mencari bantuan 

adaptif dalam 

pelajaran matematika 

pada siswa kelas XI 

SMA Islam Sudirman 

Ambarawa. 

4 Komang 

Gangga 

Swadharma, 

Hadiwinarto, 

dan Vira 

Afriyati 

Profil Perilaku 

Mencari 

Bantuan 

Akademik 

(Academic Help 

Seeking) 

Ditinjau dari  

Masalah Belajar 

dan Gender 

pada Siswa 

2018 Teori 

pencarian 

bantuan yang 

digunakan 

ialah academic 

help seeking 

oleh Squirl 

(2017) 

Kuantitaitif 

komparatif 

dan deskritif 

Alat ukur yang 

digunakan 

adalah academic 

help seeking 

Squirl (2017)

 dan 

AUM PTSDL 

Sampel yang 

digunakan adalah 

siswa  kelas  VIII  

SMPN 03 Kota  

Bengkulu  yang  

berjumlah  130 

orang yang 

terdiri dari 58 

siswa laki-laki 

dan 72 siswa 

perempuan 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

ada perbedaan 

academic help seeking 

yang signifikan antara 

siswa laki-laki dan 

perempuan pada 

semua aspek masalah 

belajar. 
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SMP Negeri 3 

Kota Bengkulu 

5 Eleftheria N. 

Gonidaa, Stuart 

A. Karabenick, 

Dimitrios 

Stamovlasisc , 

Panayiota 

Metallidoua, 

CTY Greece 

Help seeking as 

a self-regulated 

learning 

strategy and 

achievement 

goals: The case 

of academically 

talented 

adolescents 

2019 Teori mencari 

bantuan oleh 

Karabenick 

Kuantitatif 

Korelasional 

Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

kuesioner self 

report. Skala 

Help Seeking 

oleh Karabenick 

207 remaja SMP 

di Yunani,  

bertalenta dalam 

bidang akademik 

Pencarian bantuan 

akademik memiliki 

hubungan dengan 

strategi belajar dan 

prestasi.  

 

6 Aristoteles, Puji 

Setya Rini, 

Nugroho Anis 

Wijanarko 

The relationship 

of academic 

help-seeking 

with student 

achievement on 

nursing students 

in STIKes 

Muhammadiyah 

Palembang 

2020 Teori help 

seeking yang 

digunakan 

ialah teori dari 

Payakachat N 

et al dan 

Dayne N 

Kuantitatif 

desain riset 

analitis 

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional 

Kuesioner self 

report. Skala 

Help Seeking 

berdasarkan 

pendapat 

Payakachat dan 

rekan. 

Teknik sampling 

total dari 116 

responden 

mahasiswa di 

STIKes 

Muhammadiyah 

Palembang 

Ditemukan bahwa 

terdapat hubungan 

antara academic help-

seeking dengan 

pencapaian mahasiswa 

di prodi ilmu 

keperawatan STIKes 

Muhammadiyah 

Palembang. 

7 Parker, Shum, 

Suldo, 

Shaunessy, 

Ferron, dan 

Dedrick  

Predictors of 

adaptive help 

seeking across 

ninth-grade 

students 

enrolled in 

Advanced 

Placement and 

2019 Sikap terhadap 

perilaku 

mencari 

bantuan dan 

perilaku 

mencari 

bantuan oleh 

Ryan dan 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala Sikap 

terhadap 

pencarian 

bantuan dan 

Skala Mencari 

Bantuan Adaptif 

Subjek penelitian 

adalah 331 siswa 

kelas 9  

Academic help seeking 

adaptif diprediksi oleh 

perfeksionisme 

adaptif, manfaat yang 

dirasakan dari 

AHS, dukungan 

emosional guru, dan 

jenis kelamin. 
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International 

Baccalaureate 

courses 

Pintrich 

(1997) 

8 Sarah M. 

Kiefer, Sungok 

Serena Shim b 

Academic help 

seeking from 

peers during 

adolescence: 

The role of 

social goals 

2016 Teori terkait 

yang dirujuk 

ialah teori 

pencarian 

bantuan oleh 

Ryan, Patrik 

dan Shim 

(2005) serta 

Ryan dan Shin 

(2011) 

Riset 

longitudinal  

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

skala pencarian 

bantuan oleh 

Ryan dan 

Pintrich (1997) 

& Ryan dan 

Shim (2012) 

345 siswa SD Pencarian bantuan 

memilki hubungan 

dengan tujuan-tujuan 

sosial, pembelajaran 

adaptif, dan dukungan 

emosional serta 

akademis dari guru. 

9 Indra Prapto 

Nugroho, 

Angeline 

Hosana Zefany 

Tarigan, dan 

Muhammad 

Zainal Fikri 

Bagaimana 

Pendidikan di 

Mata Anak 

Jalanan: 

Menguji Peran 

Efikasi Diri 

Pada Perilaku 

Pencarian 

Pertolongan 

Akademik 

2022 Teori Bandura 

(1997) dengan 

dimensi 

efikasi diri, 

yaitu level, 

generality dan 

strength dan 

perilaku 

pencarian 

pertolongan 

akademik dari 

Pajares, 

Cheong, dan 

Oberman 

(2004) 

Kuantitatif Skala Likert 

yang dibuat 

peneliti 

berdasarkan 

teori Bandura 

(1997) dan 

perilaku 

pencarian 

pertolongan 

akademik dari 

Pajares, Cheong, 

dan Oberman 

(2004) 

Partisipan 

penelitian ini 

menggunakan 

100 partisipan 

anak jalanan di 

Kota Palembang 

Hasil menunjukan 

bahwa efikasi diri 

memiliki peran 

terhadap perilaku 

pencarian pertolongan 

akademik pada anak 

jalanan. Tidak hanya 

itu perilaku pencarian 

pertolongan akademik 

dan efikasi diri anak 

jalanan terbilang 

berada di kategori 

rendah. Selain itu, ada 

perbedaan perilaku 

pencarian pertolongan 
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akademik dan efikasi 

diri jika ditinjau 

berdasarkan usia 

ataupun tingkat 

pendidikan. 

10. Melese Astetke First-Year 

College 

Students’ 

Emotional 

Intelligence 

and 

Help-Seeking 

Behaviours as 

Correlates of 

Their 

Academic 

Achievement 

2018 Academic help 

seeking oleh 

Julia C. Sager 

(2015) 

Psychological 

Help-Seeking 

oleh Fischer & 

Farina (1995) 

Emotional 

Intelligence 

oleh Gemechu 

(2014) 

Kuantitatif 

Korelasional 

Emotional 
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1. Keaslian Topik 

Penelitian ini memiliki perbedaan bila dibandingkan dengan penelitian 

yang lain, yaitu penelitian kali ini membahas mengenai variabel bebas self-

awareness dan mencari hubungannya dengan variabel terikat berupa perilaku 

mencari bantuan akademik. Self-awareness merupakan aspek dari emotional 

intelligence Goleman (1998) yang juga memiliki kaitan dengan emotional 

competence. 

Penelitian-penelitian korelasi dalam ulasan literatur menjadikan efikasi 

diri (Isnaeni et al., 2013), fear of failure (Endah et al., 2021), iklim sosial 

(Smalley & Hopkins, 2020), achievement goals (Gonida et al., 2019),  sebagai 

variabel bebas yang mempengaruhi perilaku mencari bantuan. Maka, topik 

penelitian ini asli karena pada penelitian–penelitian lain dalam ulasan literatur 

belum membahas self-awareness sebagai variabel bebas secara khusus, 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini akan menggunakan teori self-awareness oleh Goleman 

(1998). Sedangkan teori perilaku pencarian bantuan akan menggunakan teori 

Pajares dkk (2004) serta Rickwood (2005). Maka teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak asli karena teori-teori tersebut telah lazim digunakan 

untuk mengkaji tema yang serupa seperti yang dilakukan oleh Nugroho et al 

(2022), Endah et al (2021).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Bila dilihat dari segi metode pengumpulan data, alat ukur yang digunakan 

dalam pencarian bantuan dalam penelitian ini akan menggunakan alat ukur 
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yang disusun oleh Eny Wahyu Prasetyowati (2022) dalam penelitiannya 

mengenai Perilaku Mencari Bantuan pada Mahasiswa yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi Ditinjau Dari Jenis Kelamin, yang juga berlandaskan 

pada aspek mencari bantuan oleh Pajares dan rekan. Sedangkan alat ukur self-

awareness akan dikembangkan secara mandiri menggunakan aspek self-

awareness dari Goleman (1998). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Karakteristik subjek penetlitian dalam riset ini ialah mahasiswa yang 

tengah mengerjakan skripsi di UIN Sunan Kalijaga. Bila dibandingkan dengan 

subjek penelitian pada penelitian-penelitian yang menyebutkan karakteristik 

subjek dalam ulasan litatur, ditemukan bahwa Endah dan rekan (2021) juga 

menggunakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran sebagai 

subjek dengan kriteria menempuh perkuliahan tahun kedua dan ketiga. 

Kemudian, Aristoteles dan rekan ( 2020) menjadikan mahasiswa STIKes 

Muhammadiyah Palembang sebagai subjek penelitian.  Di lain pihak, Astatke 

(2019) diketahui melibatkan mahasiswa tahun pertama perguruan tinggi 

Woldia College of Teacher Education dalam penelitiannya. Maka subjek 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi dan 

menemukan kesulitan di UIN Sunan Kalijaga dinilai unik dibandingkan 

penelitian-penelitian terdahulu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa terdapat hubungan yang positif 

(r=0,159) dan signifikan dengan taraf signifikansi 0,008 (p<0.05) di antara self-

awareness dengan perilaku academic help-seeking pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semakin tinggi self-

awareness mahasiswa, maka perilaku academic help-seeking cenderung juga 

meningkat. Dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian yang berupa mencari tahu 

hubungan antara dua variabel tersebut tercapai dan hipotesis penelitian terbukti. 

Penelitian kali ini menyoroti kesadaran diri berhubungan dengan perilaku 

mencari bantuan akademik saat mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menyusun 

skripsi. Mahasiswa yang memiliki tingkat self-awareness yang lebih tinggi 

cenderung lebih aktif dalam mencari sumber bantuan akademik yang tersedia. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran diri mahasiswa serta mempromosikan perilaku academic help-seeking 

sebagai strategi yang efektif dalam mengatasi masalah akademik. 

 

B. Saran 

Beberapa rekomendasi yang didapat seteleah penyelesaian penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Bagi mahasiswa dianjurkan agar lebih mengenal atau menyadari dirinya sendiri 

(self-awareness), terutama mengenai kekuatan dan kelemahan serta hubungan 
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pikiran dan emosi. Diharapkan dengan dilakukannya hal-hal tersebut dapat 

lebih mudah mengidentifikasi permasalahan dan mengelola persepsi negatif 

ketika hendak meminta bantuan akademik, sehingga memudahkan timbulnya 

perilaku mencari bantuan akademik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, ada baiknya mengkaji lebih dalam mengenai 

bagaimana konsep self-awareness, self-regulated learning, dan metakognisi 

dapat berkaitan dan pengaruhnya terhadap academc help-seeking. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik apabila dapat menggunakan metode 

random sampling agar hasil penelitian dapat digenarlisir lebih jauh. Selain itu, 

tema penelitian ini (academic help-seeking) juga dapat dikaji pada subjek 

berkrakteristik lain untuk memperkaya khazanah keilmuan. 
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